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Kanyouku adalah gabungan dua kata atau lebih yang saling berkaitan
sehingga menimbulkan arti baru atau khusus. Kanyouku atau idiom tidak bisa
diartikan sesuai dengan kata pembentuknya, karena itu penutur memiliki tujuan
tertentu ketika memilih untuk,menggunakan kanyouku dalam-suatu peritiwa tutur
dibandingkan tuturan biasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja
jenis dan tujuan penggunaan kanyouku pada tuturan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data
dikumpulkan dengan menggunakan metode simak dengan teknik simak bebas
libat cakap dan teknik catat. Data untuk penelitian ini diperoleh dari tuturan yang
menggunakan kanyouku dalam drama Yamada Kun To 7 Nin No Majo. Peneliti
menggunakan metode padan pragmatis dengan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP).
Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh Leech tentang aspek
situasi tutur,teori pengklasifikasian kanyouku oleh Miyaji dan Chaer tentang
tujuan penggunaan idiom. Hasil analisis dituliskan dengan metode informal.

Hasil analisis pada penelitian ini adalah adanya tiga jenis kanyouku, yaitu
doushi kanyouku, keiyoushi kanyouku dan meishi kanyouku, dari kanyouku
tersebut terdapattiga jenis kanyouku yaitu doushi kanyouku, keiyoushi kanyouku,
dan meishi kanyouku, juga terdapat beragam tujuan penggunaan kanyouku dalam
tuturan, yaitu untuk menyampaikan pikiran dalam bentuk satuan bahasa tertentu
yang dianggap paling tepat dan paling cocok, untuk menyampaikan pendapat
seseorang secara tidak langsung, untuk memelihara serta mempertahankan rasa
dan sikap hormat dalam hubungan sosial'masyarakat, untuk menyampaikan pesan
seseorang secara tidak langsung, untuk menyampaikan gagasan seseorang secara
tidak langsung, untuk menyampaikan emosi dalam bentuk satuan bahasa tertentu
yang dianggap paling tepat dan paling cocok dan untuk menyampaikan perasaan
dalam bentuk satuan bahasa tertentu yang dianggap paling tepat dan paling cocok.
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Kanyouku is composite by two or view words which have relevancy and
make the new or special meaning by that. Kanyouku or idiomatic can not be
translated word by word, so speaker-has purpose to choose using kanyouku
compared usual utterance., Thisresearch'has purpose;to know.what purpose using
kanyouku in utterance is. =

This research is qualitatif research that isdescriptive research. Data is
collected by using reading method and free speaking technique involved utterance
and copy technique. The data of this research gotten from utterance by using
kanyouku in drama Yamada Kun to 7 Nin no Majo. The research used pragmatic
method by PUP technique. This research used Leech theory about aspect of
speech situation and Chaer theory about the purpose of using kanyouku, then
helped by Miyaji theory about kanyouku classification. The result of analysis
written by informal method.

The result of research @analysis is there are three kind of kanyouku in
Yamada Kun to 7 Nin no Majo, they are doushi kanyouku, keiyoushi kanyouku
and meishi kanyouku and there are some kinds of purpose using kanyouku in
utterance, they are aim to deliver opinion in language unit form that assumpted the
most appropiate and suitable, to deliver someone’s opinion indirectly, to keep and
maintain feeling and attitude in social relationship, to deliver someone’s message
indirectly to deliver someone’s idea directly, to-deliver emotion in language unit
form that assumpted that most appropriate and suitable and to deliver feeling in
language unit that assupted the most appropriate and suitable. -
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